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KAYU GMELINA TERHADAP JAMUR PELAPUK !l
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ABSTRACT

The effectiveness of some natural preservatives to protect wcod from decay fung:
were studied. Some dry wood samples cf Gmelina arborea with (2.5 x 2.0 x 0.5) cm
dimension were soak in the solutions of sulfur, ime and tuba's root extract for wo, eight
and fourteen days. The samples were put in baiting bottles contaimng pure culture of
Daldinia concentrica ana Shizophylium commune for eight weeks. After agar block decay
test, samples were dried and weighed to know the percentage of weight loss,

The average retention of the three natural preservatives were 426200 - 516, .;Of
Kg/m? {lime), 0.103 - 0.117 Kg/m3 (sulfurj, and 7.015 - 9,187 Kgim3J (luba exiracy. The
fonger the soaking, the higher retention of the preservatives in wood. The samples hatl
average moisture content + 16%, before test. It increased more than three times after the
decay test. After eight weeks decay test, the weight loss of sample attacked by Daldinia
concentrica was mostly higher than those aftacked by Schizophylium communa. In the
test of both decay fungi, suiphur preservation caused the lowest weight loss of samples.
whereas the samples preserved with lime resulted in  lower weight loss than thoss
preserved with tuba. The best soaking period to protect gmelina wood from those twa
decaying fungi were two days in sulfur, fourteen days in tuba extract and fourteen days in
lime preservatives. These sulphur and lime preservation reduced sample weight loss by
more than 50%, while the tuba preservation reduced only 12% of sample weight loss. |

Key Words:  natural preservatives, gmefina, decay fungi, weight loss.

1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagian besar kayu di Indonesia mempunyai keawetan alami yang rendah |+
80%), sehingga mudah rusak, keropos atau lapuk akibat serangan organisme perusak |
kayu. Untuk mengatasi hal tersebut peru dikembangkan upaya untuk meningkatkan |
keawetan pada jenis kayu yang kurang awet, |

Hunt dan Garrat {1986) mengemukakan bahwa suatu bahan pengawet kayu yang |
baik untuk pengguinaan komersial umumnya harus beracun terhadap perusak-perusak |
kayu, permanen, mudah meresap, aman untuk digunakan, tidak merusak kayu dan logam, |
banyak tersedia dan murah. Untuk mengawetkan kayu-kayu bangunan atau barang-
barang kerziinan, atau untuk tujuan-tujuan khusus lainnya diperlukan juga bersih, tidak
berwama, tidak berbau, dapat dicat, tidak mengembangkan kayu, tahan api, tahan
lembab, atau mempunyai kombinasi-kombinasi tertentu dari sifat-sifat ini,

Bahan pengawet yang biasa digunakan saat ini, pada umumnya adalah bahan
pengawet kimia yang tidak hanya membahayakan bagi organisme sasaran tapi juga
dikhawatirkan dapat membahayakan organisme [ain bahkan pada manusia. Untuk itu |
diperiukan adanya altematif bahan pengawet yang lebih aman bagi manusia serta |
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lingkungan dengan biaya relatif rendah dan dapat memberikan perindungan
terhadap kXayu dari serangan organisme perusak kayy. ~
|

1. Ekstrak Akar Tuba |
Nama latin dari tuba adalah Derris efliplica Benth,, yang berasy
Leguminosae dengan sub famili Faboideae. Akar tuba maupun cam
mengandung akar tuba merupakan racun yang sangat batk untuk membuynyh
Bankan ia lebin beracun danpada pyrethrin, yaity racun serangga yang juga
tumbuh-tumbuhan,  Tumbuhan ini mudah didapatkan pada kawasan -
merupakan sumber utama rotenone (CrHz:0s) yang biasa disebut demin atay,
Axar lumbuhan ini mengandung lebih dari 3% mfenone. Zai inilah yang mem
racun sehingga mampu membunuh serangga dar larva (Lafis & Jaafar 1999),
Berdasarkan hasil penelitian Subowo dan Kasim {1982} yang diacL am
{1996), penggunaan D. heterophyfla (Mig). Valeton (kerabat dekat D. efliptica Bj
dengan konsentrasi 10% (g/v) dapat memperkecil penyusutan bobot (weight 1055) kawa
atau menaikkan ketahanan kayu Pinus merkusi sebanyak 18.27%, Maesopsis ‘
sebanyak 26.28%, dan Albizia falcataria sebanyak 19.77% yang disebabkan clgh
serangan jamur Coriolus versicolor dan sekitar 801% pada kayu A. falcataria ol
sefangan jamur S. commune.
2. Belerang ‘|
Belerang dihasilkan oleh proses vutkanisme. Kristal belerang ada yang
kuning, kuning kegetapan, dan kehitaman-hitaman, karena pengaruh unsur pe
Potensi dan penyebaran endapan helerang Indonesia saat ini baru diketahui di
propinsi, dengan total cadangan sekitar 54 juta. Untuk tipe sublimasi, karena
terjadinya didasarkan kepada aktivitas gunung berapi, maka selama gunung berapi
belerang tipe ini dapat diproduksi. Dengan demikian sumber daya belerang s
dapat dianggep tidak terbatas {Pusat Penelitian dan Pengembangan Teknologi
dan Batubara 2005).
3. Kapur |
Batu kapur (CaCQOas) adalah sebuah batuan sedimen yang terdiri dai
caleite (kalsium karbonat). Sumber utama dari cafeite ini adalah organisme faut.
kapur membentuk 10% dari seluruh volume batuan sedimen {Wikipedia 2001). |
batu kapur di indonesia sangat besar dan tersebar hampir merata di seluruh
Indonesia. Sebagian besar cadangan batu kapur Indonesia terdapat di Sumatera
{(Pusat Penelitian dan Pengembangan Teknclogi Mineral dan batubara 2005}, 3
Salah satu penggunaan kapur yaitu sebagai bahan pengawet, terutama |:¢h‘ﬂ
pengawetan bambu secara tradisional. Pengawetan tersebut dilakukan E

k.

melaburkan kapur dan kotoran sapi pada gedek dan bilik bambu. Pengawetan
mempunyai tujuan untuk mencegah serangan jamur (pewama dan pelapuk) m ;

]

serangga (bubuk kering, rayap kayu kering, dan rayap tanah) (Krisdianto et.al. 2004). E

B. Tujuan ¥

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi ekstrak akar tuba, M d=
kapur sebagai bahan pengawet alami alternatif untuk melindungi kayu Gmelina &
Roxb, dari serangan jamur pelapuk kayu (Daldinia concentrica dan Schi
commune).

— —— —_—
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1. METODE PENELITIAN

A Penyiapan Biakan Murni Jamur
Pembiakan jamur dilakukan pada media PDA.  Komposisi bahan untuk
menghasilkan 1000 ml PDA yaitu terdiri dari 200 gram kentang, 20 gram gula pasir, dan

17 gram agar-agar bubuk. Selanjulnya media disterilkan dengan autokiat pada suhu
121°C selarna 15 menit dengan tekanan 15 psi.

Cambar 1. D. concentrica yang
mikroskopiknya

menyerang  kayu, biakan murni dan struktur

Géﬂhar 2. 5 commune yang menyerang kayu, biakan mumi dan struktur mikroskopiknya

{BfEE ddzidas

Perbanyakan jamur dilakukan pada cawan petri yang telah disi dergan media.
Alet-alat yang digunakan dalam isolasi terlebih dahulu disterilkan dengan menggunakan
oven pada suhu 170°C selama 1 jam. Proses isolasi dilakukan dalam faminar airflow.

BRik

B. Pembuatan Contoh Uji

Contoh uji yang digunakan adalah bagian gubal dari kayu gmelina yang bebas
cacit dan serangan jamur. Kayu tersebut dipotong dengan ukuran 2,5:2x0,5 c¢cmd.
Sel:njutnya, dilakukan pengukuran kadar air {KA) dari contoh uji tersebut,

C. 2engawetan Contoh Uji

Bahan untuk mengawetkan contoh uiji terdini atas ekstrak akar tuba, air belerang,
dan kapur. Kadar ekstrak akar tuba yang digunakan adalah 4%. Hasil penelitian oleh Edi
(19¢3), penggunaan ekstrak akar tuba 4% mampu meningkatkan mortalitas rayap kayu
kerir:g (Cryptotermes cynocephalus Light.) hingga 93,6%.

§is

m

PONTIANAR, KALMANTAN BARAT 9 - 1| AGUSTUS 2007 712



PHICIE-II]IHE SEMINAR NASIONAL MAPEK] X

e ——— T L R

Gambar 3. Tumbuhan D. eliplica Banth

Ekstrak akar tuba diperoleh dengan cara merendam 1500 gram saeh
wba (kadar air kering udara) dalam pelarut etanol 96 %, dengan perbandingan wokum
1:4. Campuran ini diaduk sesefing mungkin menggunakan pengaduk dan setelah 3
arutan ekstraksi disanng dengan kertas saring, hasil saringan tersebut dlmasul;ﬂ.'|
‘alam botol.
Ekstrak etanci yang diperoleh, selanjutnya dipekatkan menggunakan
“gccum evaporator” hingga diperoteh larutan ekstrak sebanyak 1000 ml. Dani
tarsebut diambil +5 mi dan dimasukkan ke dalam cawan petri yang kering dan
“iketahui bobotnya. Kemudian dilakukan pengeringan dengan oven pada suhu 108
t'ngga bobot kering tanur, setelah dingin ditimbang sehingga diketahui konsentrasd
aart ekstrak etanol yang diperoleh. Setelah itu dilakukan pengenceran ekstrak
r encapai kadar ekstrak sebesar 4%.
Pengawet belerang yang digunakan berasal dari sumber air belerang aami
d.ierah Ciawi, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Berdasarkan hasil analisis p
|- boratofium Analisis dan Kalibrasi Balai Besar iIndustri Agr. air belerang tersed
m-2miliki kandungan HzS sebesar 16,9 ppm.
Bahan pengawet kapur yang digunakan berasal dari serbuk kapur yang b
dipakai sebagai bahan bangunan. Serbuk tersebut dilarutkan dalam air hingga terbé
lar stan jenuh. j

(A) (B} (C)
Gan bar 4. Bahan pengawet yang siap digunakan; {A) tuba, (B) belerang, dan (C) k&

Metode pengawetan yang digunakan adalah metode perendaman dingin (8
kamiyr). Lamanya waktu perendaman untuk setiap bahan pengawet adalah 2 hafi, 8
dan 14 hari. Setelah pengawetan, contoh uji ditimbang untuk mencari retensi b8
peng awetnya.
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Retensi= (Bat-Bbhy x C
v

Dimana Bat = bobot kayu setelah diawetkan (kg)
Bbt = bobot kayu sebelum diawetkan (kg)
v = volume kayu {m?)
C = konsentrasi pengawet (%)

0. Pengumpanan Contoh Uji

Pengumpanan dilakukan dalam batol uji yang telah ditumbuhi oleh jamur. Botol
uji yang telah berisi PDA dengan tebal 1-2 cm, disterikan dengan autoklaf pade suhu
121°C selara 15 nemt dengan lekanan 45 psi.  Isolat dan biakan mums amur
dimasukkan ke datam botol, proses ini dilakukan di dalam laminar air flow.

Setiap boto! diisi dengan tujuh buah contoh uji sesuai dengan jumiah ulangannya.
Sebelum diumpankan contoh uji tersebut disterilkan terlebih dahulu dengan oven
Pengumpanan ditakukan selama 8 pekan.

E. Perhitungan Kadar Air dan Penurunan Bobot -

- pengumpanan. Perhitungan kadar air terseburt dilakukan dengan cara gravimetn vaity

KA = (BKU — BKT) x 100%
BKT

Dimana: KA = kadar air (%)
BKU = bobot kering udara (gram)
BKT = bobot kering tanur {gram)

Setetah pengumpanan selesai, conioh uji dikeluarkan dari botol kaca dan
dibersinkan dari jamur-jamur yang menempel disekellingnya, kemudian ditimbang bobot
Jasahnye serta dikeringkan dengan oven untuk mengetahui bobot kenng tanurmya.

Besamya serangan jamur dapat dihitung dengan persentase penurunan bobo!,

saitu:
PB = (W; — W;) x 100%
Wi
Dimana: PB = persentase penurunan bobot (%)
Wi = hobot kefing sebelum diumpankan (gram)

W2 = bobot kering setelah diumpankan {gram)

I. Pengolahan Data

Dalam penelitian ini digunakan Rancangan Acak Faktorial. Faktor yang diujikan
Lrdiri dari jenis jamur, bahan pengawet, dan waktu rendaman pada proses pengawetan.
#nalisis ragam dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari setiap fakior yang diujikan,
s:dangkan beda nilai tengah antar perfakuan dapat diketahui dengan uji Duncan.
¥ angolahan data dibantu dengan menggunakan software SPSS 11.0.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A Retensi Contoh Uji
Pengukuran retensi dalam penelitian ini adatah untuk mengetahui banyaknya
b: han pengawet yang masuk ke dalam kayu (contoh uji). Data retensi ketiga bahan
pe ngawet pada berbagai tingkat waktu rendaman dapat dilihat pada Lampiran 1.
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Dan rata-rata refensi yang ferendah adalah pengawet beleran
seiring dengan peningkatan waktu rendaman. Namum, pada pengawet
kapur, perendaman selama 14 hari menghasilkan niiai retensi yang lebih par
perendaman selama 8 hari.

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa fakior jenis pena
waktu rendaman, dan interaksi antara keduanya bemengaruh nyata temh
contoh uji pada «=0,05 . Arlinya, perbedaan pada jenis pengawet dan
rendaman akan mempengaruhi besamya nilai retensi dari pengawet tersebyyt

Tabel 4. Nilai rata-rata retensi bahan pengawet alami

|
i
o Retensi (kg/m3

. 2 hari 8 hari 14 hard

Belerang 0.011 0.010 D012

Tubg
| 5 7.0 75
i Kapur
400 |

380 | Dpeerang
300 & Tuba - —

250 | OKapur

1520
10.0

Kadar pengawet dalam
Kayu (kg/m3)
=
L=}

o
o o

2 hari B har 14 hari
Waktu Perendaman

" Gambar 5. Kadar pengawet dalam kayu

Berdasarkan uji lanjul Duncan (Lampiran 3) diketahui bahwa pada '
retensi belerang dan ekstrak tuba fidak berbeda nyata, fetapi nilai refensi kapul

nyata terhadap belerang dan ekstrak tuba. E-admgtaﬂaeimw\uﬂ
memberikan pengaruh yang berbeda nyata. Secara keseluruhan, waktu rend
menghasilkan nilai rata-rata retensi yang terbaik.
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e lﬂtl.'l jenis bahan pengawet yang digunakan. Pengawet ekstrak tuba memiliki
ngawed b sl yang lebih besar dibanding pengawet belerang. Hal ini bisa disebabkan karena

4er phstrak fuba yang jauh lebih tinggi yaitu sebesar 4%(b/v), dibanding belerang yang
va 169 ppm (0,00163%(bfv)). Walaupun pelanst air pada belerang bisa menembus
wu dengan baik, tetapi karena konsentrasi HzS pada air belerang sangat kecil maka nilat
ansi yang dinasilkannya jauh lebih kecif dibanding ekstrak tuba maupun kapur.

B. Pengaruh Serangan Jamur terhadap Sifat-Sifat Kayu

Beberapa pengaruh serangan jamur pelapuk yang diamali dalam penelifian in
adalah penurunan bobot, perubahan wama dan bau, serta kadar air. !|
4. Penurunan Bobot Akibat Serangan Jamur Pelapuk Kayu
Jamur pelapuk mampu merusak selulosa dan lignin yang menyusun kayu. Hal ini
menyebabkan bobot kayu menurun dari bobot awalnya. Besamya nilai penurunan bobot
8 akibat serangan jamur dalam waktu tertentu dapat menunjukkan tingkat penyerangan
jamur terhadap kayu tersebut.
Data penurunan bobot contoh uiji dari tiga ienis pengawet dengan berbagai hngka'
waktu rendaman akibat serangan jamur pelapuk kayu, dapat dilihat pada Lampiran 4.
Nilai rata-rata persentase penurunan bobot contoh uiji disajikan pada Tabel 2. |

- Tabel 2. Rata-rata penurunan bobot (%) pada ﬁga jenis pengawet dengan berbagai |
tingkat waktu rendaman

Penurunan Bobot (%)

Jaimisr Pangawed Hstasmn
. N .. _ S Whad
D conventnca Kanirol 430 430 430 430
Badarang 167 170 141 180
L a.a2 218 1 5 A65
Tuba 7.60 452 3.80 5.31
Fats-Rais - i 187 ATt
5 COamiTAE Faolicd .79 0.7 iy 0.7
Bsterang 1.7 1.4 110 1.4
Hapu Fl: | ¥ 1.94 243
N Tuba 2.19 217 215 29T
Rata-Rata 1.84 164 1.50 4.6¢

Berdasarkan tabe! di alas, dapat dilihat bahwa penurunan bobot contoh uji dari
%... kefiga jenis pengawet semakin berkurang seiring dengan lamanya waktu perendaman
. contoh uji dalam pengawet tersebut, baik pada D. concentrica maupun S. commune. Nilai
fatarata penurunan bobot keseluruhan berdasarkan lamanya wakiu rendaman
. menunjukkan bahwa rendaman 14 hani menghasilkan penurunan bobot yang paling
o .. fendah, diikuti oleh rendaman 8 hari, dan rendaman 2 hari, Sedangkan berdasarkan jenis
. Pengawet yang digenakan, penurunan bobot terendah dihasilkan oleh pengawet belerang,
. diikuti oleh pengawet kapur, dan tuba.
, Hasil analisis sidik ragam menyatakan bahwa jenis jamur, jenis pengawet, lama
wakiu rendaman, serta interaksi antara ketiga faktor tersebut memberikan pengarub yang
.Nyata terhadap persentase penurunan bobot contoh uji pada «=0,05 (Lampiran 5).
. Artinya, kedua jenis jamur memiliki tingkat serangan yang berbeda pada kayu gmelina,
baik yang tidak diawetkan maupun yang telah diawetkan. Selain itu, jenis bahan

—_— e e | e e e
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pengawet dan lama waktu perendaman juga memberikan pengarh pads kel
terhadap serangan jamur pelapuk tersebul. -

Hasil uji lanjut Duncan (Lampiran 6) menunjukkan bahwa pada o=t
jenis pengawet yaitu belerang, kapur, dan tuba memberikan penga.u,
terhadap persentase penurunan bobot contoh uji. Jenis pengawet dengan
penurunan bobot contoh uji terendah adalah belerang, diikuti oleh kapur dan
LLama waktu rendaman 2 har berbeda nyata terhadap tama rendaman 8 hari ﬂm
Sedangkan iama waktu rendaman 8 har tidak berpengaruh nyata te
rendaman 14 har,

ﬁl..l.

Tuba Balarang
Waktu Rendaman {(Hari)

-

t
O = RW RO ®

Pepurun 1+ B

Gambar 6. Persentase penurunan bobot contoh uji dari kefiga jenis pengawel
dengan berbagai tingkat waktu rendaman akibat serangan
D. concentrica

Histogram persentase penurunan bobot contoh uji tethadap serangs
concentrica memperlihatkan bahwa persentase penurunan bobot contoh wuji a8
dihasilkan oleh contoh uji yang diberi bahan pengawet belerang (1,60%), sels
kapur (3,65%), dan yang ferakhir adalah ekstrak tuba (5,31%) (Gambat B).
serangan D. concentrica, bahan pengawet belerang dapat meningkatkan keawelan’
gmelina sebesar 62,79% terhadap kontrolnya.

Pengaruh lama waktu pengawetan dari setiap jenis bahan pengawel iaé
penurunan bobot contoh uji pada serangan D. concentrica, dapat diketahui gk
menggunakan T-est (Lampiran 7). Hasil dari pengujian ini memperiihaike
penurunan bobot contoh uji yang diberi pengawet tuba pada rendaman 2 dan ¥
berbeda nyata dengan contoh uji kontrol, sedangkan rendaman 8 hari tidak berbed:
terhadap kontrol. Meskipun rendaman 2 hari hasilnya berbeda nyata dengan K&
tetapi penurunan bobot contoh ujinya tidak lebih rendah dibanding kontrol. U
rendaman 8 hari, nilai penurunan bobot contoh uji sudah dibawah kontrol, tetap
terfalu nyata perbedaannya. Hasil yang terbaik dari pengawet tuba yaitu pada ref
sefama 14 hari, dengan penurunan bobot contoh uji yang cukup jauh di bawal
serta memiliki perbedaan nilai yang nyata tethadap rendaman sefama 2 hari dan G4

Pada pengawet belerang, hasil T-fest menunjukkan bahwa rendaman SEs
8, dan 14 hari memberikan perbedaan yang nyata pada contoh uji kontrol. S8
antara waktu rendaman selama 2, 8, dan 14 hari sendiri tidak menunjukkan Pl
yang nyata. Dengan demikian, contoh uji yang diberi pengawet belerang 0engs
rendaman 2 hari sudah cukup efektif untuk mengurangi serangan D. concae
kayu gmelina.

Dari hasit T-fest pada pengawet kapur diketahui bahwa rendaman 8 dan’
memberikan nilai penurunan bobot contoh uji yang berbeda nyata. Dan penunilis
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oh uji pada rendaman 8 hari tidak berbeda nyata dengan rendaman 14 hari. Dengan
, bahan pengawel kapur akan memberikan hasi lerbaik pada waktu rendaman
na B hari.

Berdasarkan rala-rata penurunan bobot contoh uji akibat serangan 5. commune,
stashui bahwa penurunan bobol lerenda h dihasilkan oleh contoh ui yang diben
B nqawet belerang (1,24%), kemudian ekstrak tuba (2,17%), dan yang terakhir adalah
Sonioh uji yang diberi pengawet kapur (243%) (Gambar 7). Secara keseluruhan, dngkat
angan S. commune lebih rendah dibanding D. conceninica.

35

Pa
o o
o im

; X0
2E = Kontrol
20 | FRT T
- 1.5 B8 han
E X . o
€

Belerang Kapur
Waktu Rendaman (Harl)

Gambar 7. Persentase penurunan bobot contoh uji dari ketiga jenis pengawetdengan
berbagai tingkat waktu rendaman ferhadap serangan S. commune

Pada dasamya peningkatan wakiu rendaman dari 2 hari hingga 14 hari pada
serangan S. commune memperiihatkan nilai penurunan bobot confoh uji yang semakin
rendah. Tetapi tidak demikian dengan penurunan bobot pada contoh up kontroinya.
‘Tingginya penurunan bobot kayu gmelina yang diawetkan dibanding yangq tidak diawetkan
pada serangan S. commune, diduga karena adanya hifa jamur yang masuk ke dalam
kayu. Tidak adanya bahan pengawet pada contoh uji akan membuat jamur lebih mudah
,untuk menusak contoh uji dan masuk ke dalam contoh uji tersebut. Hifa jamur yang masih

wed 18 tertinggal di dalam contoh uji akan mempengarchi bobot akhir contoh uji setelah

ahui 08 | diumpankan.

atican b . Perbedaan penurunan bobot contoh uji pada taraf waktu pengawetan dari ekstrak

 dan ' tuba dan belerang dengan T-test, memparfihatkan bahwa nilal penurunan bobot conoh uji
Edm\gm perendaman selama 2, B, dan 14 hari pada pengawetl tuba dan belerang tidak

- E

ha'tﬂda nyata (Lampiran 8). Oleh sebab itu, untuk mendapatkan hasil yang baik,
| perendaman dengan eksirak uba maupun belerang cukup dilakukan selama 2 hari.
Hasil T-test dari pengawet kapur menunjukkan bahwa nilai penurunan bobot

"%

ida rend . contoh uji pada rendaman 2 hari tidak berbeda nyata dengan rendaman 14 hari, begitu
yawah kd .. luga antara rendaman 8 hari dengan 14 hari. Nilai penurunan bebot yang berbeda nyata
dan B ~ didapatkan pada rendaman 2 hari dengan 14 hari. Jadi, waktu rendaman yang terbaik
@an s Untuk pengawet kapur pada serangan S. commune adalah selama 14 hari.

Berdasarkan hasil uji di atas, dapat dikelahui bahwa lama perendaman yang
lerbaik dari kefiga jenis pengawe! uniuk mencegah serangan D. concenfrica dan S.
. tommune adalah selama 2 hari untuk pengawet belerang, selama 14 hari untuk pengawst
Juba dan kapur.

. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan yang sama memberikan hasil
.. fang berbeda terhadap tingkat serangan D. concentrica dan S. commune. Serangan D.
“oncentrica menghasitkan penurunan bobot yang cukup signifikan antara contoh uji yang
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diberikan bahan pengawet dengan contoh uji tanpa bahan pengawet, jiks
dengan serangan S. commune. Selain itu, nilai rata-rata penurunan bobot D, o
dua kali Jebih besar dibanding S. cormmune. .

2. Perubahan Wama pada Contoh Uji

Kayr yang diserang ofeh jamur menimbulkan wama yang berbeda dengit
yang sehat. Perubahan wama kayu ini dipengaruhi oleh jenis jamur yang menyerane
Serangan white-rot menimbulkan wama putih atau pucat pada kayu, sedangkan saey
brown-rot meninggalkan wama kecoklatan. :
Perubahan bentuk fisik pada contoh uji yang diserang oleh D. concentricg
commune dapat dilihat pada Gambar 8.

- [
- [
e

[a®)
FiE
p
k.5
L

L=

" - i
i ¥
3R] ERER]
kontrol tuba belerang kapur konfrol tuba belerang kapur kool huba beletang
(1) (I (1
Gambar 8. Contoh uji dengan perendaman 2 har (), 8 har {ll), dan 14 har

(1 : sebelum diumpankan, 2 : setelah diumpankan pada D. concentng
setelah diumpankan pada S. commune).

':E.L;

2
3"

S. commune termasuk pada jenis petapuk putih (white-rof) (Volk 2004)). i
akan mengurakkan lignin dan sebagian selulosa, pada umumnya serangan Wi
menyebabkan kayu menjadi berwamna putih, kumng atau coklat terang.

Setelah diumpankan pada kedua jenis jamur tersebut, contoh ll]l
perubahan wama menjadi lebih gelap disertai dengan titik-titik coklat kehitaman. Ca
uji dengan pengawet belerang tidak memperlihatkan perubahan yang besar pada §
kayu, hal ini sebanding dengan tingkat serangan jamur pada pengawel EfS
Perubshan wama yang terfinat cukup jelas yaitu pada contoh uji dengan L
dan contoh uji kontrol. Sedangkan untuk contoh uji dengan pengawet tuba, peruta
tidak tedalu teriihat karena tersamar oleh warna pengawet yang melekat pada oo
tersebut, kecuali pada contoh uji fuba dengan perendaman sefama 2 han yang (=
oleh D. concentrica, mengalami perubahan wama cukup jelas berupa NoGES
kehitaman.

C. Penggunaan Tuba, Belerang, dan Kapur sebagal Pengawet Kayu
Dari hasil penefiian ini dapal dinyatakan bahwa akar fuba, belerang, ¢

memiliki polensi untuk menahan serangan jamur pelapuk kayu, iamlil‘m

concentica. Diantara ketiga jenis bahan pengawe! alami lersebut, belerang [

khasiat yang paling bak untuk mengendalikan serangan jamur pelapuk dibé |
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'dengan kapur dan tuba, terutama pada D. concentrica. Waktu rendaman 2 hari sudah
= memberikan hasil yang baik untuk menahan serangan D. concentrica,

Pengawet kapur juga efektif untuk menurunkan serangan D. concentrica, _
wakiu rendaman minimal selama 8 han. Peningkatan lama waktu rendaman pada kapur
' diduga dapat meningkatkan ketahanan kayu dari serangan D. concentrica. Keefektifari
kapur diduga disebabkan oleh sifat basa yang dimiliki oleh kapur, sedangkan jamur pada
umumnya menyukai media yang asam sebagai tempat tumbuhnya. Menurut Cartwright
dan Findlay (1958), pH yang optimum untuk pertumbuhan jamur berkisar antara 4,55,5.‘
Pada ekstrak tuba, perendaman minimal selama 14 hari akan efektif untuk mencegaH

Ketiga bahan pengawet ini juga mampu menurunkan serangan S. commune. Hal
ini terfihat dari persentase penurunan bobot yang cenderung semakin rendah seinng
dengan peningkatan waktu rendaman contoh uji dalam bahan pengawet. Lama
perendaman yang sudah cukup efektif untuk mencegah serangan S. commune yaitu
selama 2 hari uniuk bahan pengawet tuba dan belerang serta selama 14 hari untuk bahan
pengawet kapur.

Meskipun pengawet belerang memifiki nilai retensi yang jauh lebh kecil dibanding
dua pengawet lainnya, temyata belerang mampu mencegah serangan jamur pelapuk
dengan lebih baik dibanding tuba maupun kapur. Hal ini disebabkan oleh senyawa SO
pada belerang, yang bersifat racun terhadap jamur. Selain memiliki daya tahan yang lebih
baik, pengawetan dengan belerang juga mampu mempertahankan wama alami dari kayu
yang diawetkannya. Sedangkan pengawet tuba akan membuat kayu yang diawetkan
menjadi berwama lebih gelap, dan pengawet kapur akan menghasilkan wama putih pada
kayu yang diawetkannya.

V. KESIMPULAN

1. Pengawet tuba, belerang dan kapur dapat menurunkan fingkat degradasi kayu
gmefiina oleh jamur D.concentrica dan S. commune.

2. Wakiu rendaman yang efektif pada sefiap pengawet untuk mengurangi serangan
kedua jenis jamur yaitu, belerang selama 2 hari, tuba sefama 14 hari, atau kapur
selama 14 han.

3. Di antara ketiga pengawet alami yang paling baik efikasinya untuk kedua jenis jamur
adalah belerang dengan rendaman selama 2 hari,

4. Berdasarkan nilai rata-rata keseluruhan, penurunan bobot contoh uji yang diserang D.
concentrica dua kali lebih besar dibanding contoh uiji yang diserang S. commune.
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